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ABSTRAK 

 

Hanna Nabila Risti. 2025. Peningkatan Kemampuan Merawat Luka Lecet 

Menggunakan Metode Backward Chaining Pada Anak Disabilitas Intelektual. 

Skripsi. Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri 

Padang.  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang peneliti temui di 

SLB Autisma Permata Bunda Bukittinggi, yaitu seorang siswa disabilitas 

intelektual yang mengalami kesulitan dalam program khusus merawat luka lecet. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan merawat luka 

lecet menggunakan metode backward chaining pada anak disabilitas intelektual.  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan 

penelitian single subject research (SSR) dengan desain A-B. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui tes praktik dengan menggunakan instrumen ceklis. Analisis 

data disajikan dengan grafik. Penelitian ini dilakukan pada seorang siswa disabilitas 

intelektual kelas IV di SLB Autisma Permata Bunda Bukittinggi. Penelitian ini 

dilaksanakan pada 16 Juni 2025 sampai dengan 25 Juli 2025 

Berdasarkan analisis data pada 8 pertemuan yang terbagi menjadi 2 kondisi, 

yaitu baseline (A) dan intervensi (B), diperoleh bahwa pada kondisi baseline (A), 

menunjukkan konsistensi dengan persentase kemampuan 52% pada 3 kali 

pengamatan. Pada kondisi intervensi (B) terdapat peningkatan bertahap dengan 

persentase 70%, 88%, 92%, 92%, 92%. Oleh karena itu disimpulkan bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan merawat luka lecet pada peserta didik disabilitas 

intelektual dengan menggunakan metode backward chaining.  

Implikasi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode backward 

chaining dapat menjadi salah satu alternatif metode pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru di sekolah luar biasa sebagai metode yang digunakan untuk meningkatkan 

keterampilan bina diri pada anak berkebutuhan khusus, terutama pada peserta didik 

disabilitas intelektual.  

 

Kata Kunci: Disabilitas Intelektual, Merawat Luka, Backward Chaining 
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ABSTRACT 

Hanna Nabila Risti. 2025. Improving the Ability to Treat Abrasion Wounds Using 

the Backward Chaining Method in Children with Intellectual Disabilities. 

Undergraduate Thesis. Special Education. Faculty of Education. Universitas 

Negeri Padang. 

This study was motivated by problems identified at SLB Autisma Permata 

Bunda Bukittinggi, namely a student with intellectual disabilities who experienced 

difficulties in a special program related to treating abrasion wounds. The purpose 

of this research was to analyze the improvement of abrasion wound care skills using 

the backward chaining method in children with intellectual disabilities. 

The research employed an experimental method with a single subject 

research (SSR) approach using an A-B design. Data were collected through 

practical tests with a checklist instrument, and the results were analyzed using 

graphical representation. The study involved one fourth-grade student with 

intellectual disabilities at SLB Autisma Permata Bunda Bukittinggi and was 

conducted from June 16, 2025, to July 25, 2025. 

Based on data analysis across eight sessions divided into two conditions, 

namely baseline (A) and intervention (B), the findings showed that during the 

baseline (A) condition, the subject’s performance remained consistent with an 

ability percentage of 52% across three observations. In the intervention (B) 

condition, there was a gradual increase with percentages of 70%, 88%, 92%, 92%, 

and 92%. Thus, it can be concluded that the backward chaining method effectively 

improved abrasion wound care skills in students with intellectual disabilities. 

The implications of this research suggest that the backward chaining 

method can serve as an alternative teaching strategy for special education teachers, 

particularly in enhancing self-care skills among children with special needs, 

especially those with intellectual disabilities. 

Keywords: Intellectual Disabilities, Wound Care, Backward Chaining 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang sangat memperhatikan pendidikan, 

sebagaimana wujud dari amanah Undang-Undang Dasar 1945 untuk 

mencerdasakan kehidupan bangsa yang diturunkan dalam dalam butir Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-Uundang 

Nomor 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang menyatakan bahwa 

“Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka 

pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan 

bakat.” Oleh karena itu pendidikan merupakan hak yang harus diberikan secara 

merata untuk setiap anak, termasuk anak berkebutuhan khusus.   

Anak berkebutuhan khusus memiliki karakteristik fisik, intelektual, 

emosional yang berbeda dengan anak pada umumnya, sehingga membutuhkan 

pelayanan pendidikan spesifik yang disesuaikan dengan kebutuhan belajarnya 

(Fakhiratunnisa et al., 2022). Anak berkebutuhan khusus berhak menerima 

perlakuan khusus sesuai karakteristik nya, serta mendapatkan pendidikan yang 

layak untuk memenuhi setiap kebutuhannya. Hak untuk mendapatkan 

pendidikan yang layak harus dipenuhi pada anak disabilitas intelektual yang 

merupakan salah satu bagian dari anak berkebutuhan khusus, baik di rumah 

maupun di sekolah dengan selalu disesuaikan pada hambatan dan kemampuan 

yang dimilikinya (Wahyuni & Walid, 2021).  
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Anak disabilitas intelektual memiliki hambatan intelegensi dengan 

tingkat intelegensi di bawah rata-rata yang melibatkatkan aspek afektif, kognitif, 

dan psikomotor, ditandai dengan ketidakmampuan dalam melakukan perilaku 

adaptif untuk dirinya sendiri maupun orang lain (Sanusi et al., 2020). Anak 

disabilitas intelektual membutuhkan perhatian khusus dalam pengembangan 

dirinya yang diakibatkan dari keterbatasan dalam fungsi intelegensi dan adaptasi 

sosial. Salah satu aspek penting dalam pengembangan diri anak disabilitas 

intelektual adalah bina diri (Widya et al., 2024).  

Berdasarkan tingkatannya, disabilitas intelektual dibagi menjadi 4 

kategori, yaitu disabilitas intelektual ringan (IQ : 69-55), disabilitas intelektual 

sedang (IQ : 54-40), disabilitas intelektual berat (IQ : 39-20). Anak disabilitas 

intelektual ringan umumnya tidak mengalami gangguan fisik sehingga masih 

dapat diajarkan untuk mengurus dirinya melalui program bina diri. Begitupun 

dengan anak disabilitas intelektual sedang yang masih bisa diajarkan 

keterampilan-keterampilan tertentu untuk mengurus dirinya sendiri (Bil et al., 

2025; Eviani, 2020). Tidak berkembangnya kemampuan bina diri menyebabkan 

anak disabilitas intelektual kesulitan untuk mengerjakan sesuatu sendiri dan 

selalu bergantung pada orang lain (Fadhila, 2024) 

Kemampuan bina diri secara ideal perlu dikembangkan untuk 

meningkatkan keterampilan pada anak disabilitas intelektual, agar dapat 

mengurangi ketergantungan anak pada orang lain dalam melakukan 

aktivitasnya. Bina diri adalah usaha membangun diri individu baik sebagai 

individu maupun sebagai makhluk sosial melalui pendidikan di keluarga, di 
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sekolah, dan di masyarakat sehingga terwujudnya kemandirian dengan 

keterlibatannya dalam kehidupan sehari-hari (Adisty et al., 2014). Salah satu 

bagian dari program bina diri yang diberikan pada anak disabilitas intelektual 

agar anak mampu untuk menjaga keselamatan dirinya dengan baik yaitu 

menolong diri. Menolong diri merupakan keterampilan untuk menghindar atau 

mengendalikan diri dari suatu bahaya (Cendika & Sudarto, 2016).   

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang lakukan di SLB Autisma 

Permata Bunda pada tanggal 14 Oktober 2024, penulis mengamati seorang 

peserta didik disabilitas intelektual ringan berinisial AL kelas IV SDLB yang 

menunjukkan kesulitan dalam melakukan perilaku adaptif, terutama dalam 

aspek kemandirian. Kesulitan tersebut mengindikasikan adanya hambatan dalam 

penguasaan keterampilan praktis (practical skills), yang mencakup keterampilan 

dasar seperti merawat luka dimana dalam pelaksanaannya membutuhkan 

penggunaan alat dan bahan secara tepat. Kesulitan yang dimiliki anak dalam 

merawat luka lecet adalah anak kesulitan untuk melakukan langkah pertama 

yaitu menyebutkan nama alat dan bahan yang digunakan untuk merawat luka 

lecet, namun pada langkah berikutnya, anak mampu mengambil sebagian bahan 

yang namanya disebutkan, tetapi hal ini belum dilakukan secara konsisten. Anak 

belum mampu melakukan langkah-langkah dalam merawat luka lecet dengan 

benar dan tepat.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas 

diketahui bahwa tujuan diberikannya program bina diri merawat luka agar 

peserta didik dapat merawat luka secara mandiri dan juga membantu teman-
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teman di sekolah. Selama proses pembelajaran terdapat hambatan dalam 

pelaksanaannya. Hambatan tersebut berkaitan dengan kesulitan peserta didik 

dalam mengingat alat dan bahan yang digunakan dan juga langkah-langkah 

dalam merawat luka. Upaya yang dilakukan guru kelas dalam pembelajaran 

merawat luka dilakukan dengan pembelajaran langsung. Kondisi ini 

mengindikasikan perlunya penerapan metode pembelajaran yang lebih efektif 

untuk mengakomodasi kebutuhan serta karakteristik belajar peserta didik secara 

lebih optimal dalam merawat luka lecet.  

Pembelajaran bina diri membutuhkan pendekatan-pendekatan dalam 

pelaksanaannya. Dari banyaknya strategi yang dapat sesuai untuk digunakan 

dalam pembelajaran bina diri, terdapat metode backward chaining. Weiss dalam 

(Lestari & Andayani, 2020) menyatakan bahwa metode backward chaining 

dapat meningkatkan pemahaman tentang fungsi mempelajari keterampilan dan 

penyelesaian tugas didalamnya sehingga mampu memperkuat keterampilan 

yang dipelajari dari diri sendiri. Sesuai dengan teori di atas, keberhasilan 

penerapan metode backward chaining pada anak berkebutuhan khusus juga 

dilakukan oleh Apriyadi dkk (2017), dengan judul “Keefektifan Metode 

Backward Chaining Untuk Meningkatkan Keterampilan Makan Pada Anak 

Disabilitas Intelektual Limited”. Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa 

metode backward chaining efektif untuk meningkatkan keterampilan bina diri 

pada anak disabilitas intelektual. Sejauh ini penerapan metode backward 

chaining dalam merawat luka belum pernah ditemukan dalam literatur.  



5 

 

 

 

Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian ini menggunakan metode 

backward chaining, dimana langkah-langkah merawat luka dilakukan dari 

langkah terakhir. Metode backward chaining belum pernah diterapkan oleh guru 

dalam pembelajaran merawat luka lecet. Martin & Pear dalam (Apriyadi et al., 

2017) backward chaining atau perantaian mundur adalah metode perangkaian 

yang langkah terakhir diajarkan pertama kali, baru kemudian satu langkah 

sebelum langkah terakhir lalu dikaitkan dengan langkah terakhir, baru kemudian 

langkah ketiga dari terakhir yang dikaitkan dengan dua langkah terakhir, dan 

begitulah seterusnya, bergerak menuju ke langkah awal dari perantaian. Maka 

dari itu penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan 

Kemampuan Merawat Luka Lecet Menggunakan Metode Backward Chaining 

Pada Anak Disabilitas Intelektual” 

B. Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang di atas maka dapat di 

uraikan indentifikasi masalahnya sebagai berikut: 

1. Peserta didik kesulitan dalam perilaku adaptif, khusunya dalam kemandirian 

yaitu pada aspek menolong diri.  

2. Peserta didik kesulitan dalam kemampuan practical skills, ditandai dengan 

kesulitan dalam melakukan keterampilan dasar dalam menolong diri. 

3. Peserta didik kesulitan dalam melakukan langkah-langkah dalam merawat 

luka lecet dengan benar dan tepat.  

4. Metode backward chaining belum pernah diterapkan oleh guru di sekolah.  
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C. Pembatasan Masalah Penelitian 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi masalah hanya 

fokus pada peningkatan kemampuan merawat luka lecet pada anak disabilitas 

intelektual ringan. Subjek dalam penelitian ini adalah seorang peserta didik 

perempuan berisiniasl AL disabilitas intelektual ringan di kelas IV SLB Autisma 

Permata Bunda yang berlokasi di Jl. H. Burhan Birugo, Kec. Aur Birugo Tigo 

Baleh, Kota Bukittinggi, Sumatera Barat. Jenis luka pada penelitian ini 

merupakan luka lecet (luka pada lapisan kulit terluar yang disebabkan oleh 

tekanan benda keras, tumbul atau kasar). Metode yang digunakan yaitu metode 

backward chaining.  

D. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang di 

atas, maka dapat dirumuskan pada penelitian ini yaitu: “Bagaimanakah 

peningkatan kemampuan merawat luka lecet pada anak disabilitas intelektual 

dengan menggunakan metode backward chaining?” 

E. Asumsi Penelitian 

1. Anak disabilitas intelektual ringan mempunyai potensi dalam 

pengembangan diri dirinya yaitu dalam pembelajaran bina diri, terutama 

untuk meningkatkan kemampuan merawat luka, apabila metode yang 

digunakan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan mereka. 

2. Metode backward chaining yang memecah pembelajaran menjadi langkah-

langkah kecil, bisa membantu anak disabilitas intelektual untuk lebih mudah 

dalam memahami langkah-langkah untuk merawat luka lecet. 
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3. Lingkungan belajar di SLB Autisma Permata Bunda Bukittinggi 

mendukung implementasi metode backward chaining sebagai metode untuk 

meningkatkan kemampuan bina diri khususnya merawat luka lecet. 

4. Kemajuan dalam kemampuan merawat luka lecet bisa terlihat dengan jelas 

jika dibandingkan antara sebelum dan saat peserta didik diberikan 

pembelajaran dengan metode backward chaining. 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang dijelaskan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peningatan kemampuan merawat luka lecet pada 

anak disabilitas intelektual dengan menggunakan metode backward chaining di 

SLB Autisma Permata Bunda.  

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada tujuan penelitian yang telah diuraikan, maka manfaat 

dari penelitian ini secara umum ialah membuktikan bahwa: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 

tambahan pengetahuan dalam bidang pendidikan anak berkebutuhan khusus 

yaitu pada kemampuan bina diri siswa disabilitas intelektual, terutama 

dalam merawat luka lecet.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

   Sebagai pegangan dan acuan bagi peserta didik dalam 

meningkatkan kemampuan bina diri pada anak disabilitas intelektual 
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khusunya pada elemen menolong diri, yaitu dalam kemampuan 

merawat luka lecet. 

b. Bagi Guru 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat dijadikan 

sebagai suatu pertimbangan untuk guru agar dapat dijadikan sebagai 

suatu alternatif metode pembelajaran bina diri khususnya pada elemen 

menolong diri yaitu untuk meningkatkan kemampuan merawat luka 

lecet pada anak disabilitas intelektual.  

c. Bagi Peneliti 

Agar dapat menambah pengalaman dan memperluas 

pengetahuan penelitian terkait dengan penggunaan metode backward 

chaining untuk meningkatkan kemampuan merawat luka lecet pada 

anak disabilitas intelektual.  
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI PENELITIAN 

 

A. Simpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan 

merawat luka lecet melalui penerapan metode backward chaining. Penelitian 

dilaksanakan pada seorang peserta didik dengan disabilitas intelektual kelas IV 

di SLB Autisma Permata Bunda Bukittinggi. Metode backward chaining 

diterapkan dengan cara mengajarkan tahapan terakhir dari suatu keterampilan 

terlebih dahulu, kemudian bergerak secara bertahap menuju langkah awal 

hingga seluruh rangkaian dikuasai oleh peserta didik. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peningkatan kemampuan 

merawat luka lecet menggunakan metode backward chaining pada anak 

dengan disabilitas intelektual kelas IV di SLB Autisma Permata Bunda 

Bukittinggi, diperoleh data dengan desain A-B. Penelitian dilakukan dalam 

delapan kali pertemuan yang terbagi ke dalam dua tahap, yaitu tahap baseline 

(A) sebanyak tiga kali pertemuan dengan hasil 52%, 52%, dan 52%, serta tahap 

intervensi (B) sebanyak lima kali pertemuan dengan hasil 70%, 88%, 92%, 

92%, dan 92%. Hasil tersebut menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

merawat luka lecet setelah diberikan intervensi menggunakan metode 

backward chaining. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

merawat luka lecet pada anak disabilitas intelektual dapat meningkat dengan 

menggunakan metode backward chaining. 



73 

 

 

 

B. Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode backward 

chaining dapat diterapkan sebagai metode pembelajaran dalam pengembangan 

keterambilan bina diri peserta didik di sekolah luar biasa. Hal ini didasarkan 

pada penerapan metode backwad chaining yang dilakukan dilakukan dengan 

memecah suatu tugas menjadi rangkaian langkah-langkah kecil yang lebih 

sederhana dimana dalam pelaksanaannya dimulai dari langkah terakhir 

sehingga memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk memperoleh 

keberhasilan sejak awal.  

Kemampuan merawat luka yang dilakukan dengan metode backward 

chaining lebih mudah dikuasai oleh peserta didik disabilitas intelektual dengan 

memperoleh pengalaman keberhasilan yang dilakukan secara bertahap dan 

berulang. Oleh karena itu, metode backward chaining menjadi salah satu 

alternatif metode pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru di sekolah luar 

biasa sebagai metode yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan bina 

diri pada anak berkebutuhan khusus, terutama pada peserta didik disabilitas 

intelektual.  

C. Rekomendasi Penelitian 

Berdasarkan hasil dan pembahasan peneliti, peneliti memberikan 

beberapa rekomendaasi sebagai berikut: 

1. Metode backward chaining untuk meningkatkan kemampuan merawat 

luka lecet pada anak disabilitas Intelektual bisa diterapkan oleh guru,  
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di sekolah luar biasa sebagai metode yang digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan bina diri pada anak berkebutuhan khusus, 

terutama pada peserta didik disabilitas intelektual 

2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas cakupan dari 

penerapan metode chaining, dengan menerapkan metode forward 

chaining dalam pembelajaran merawat luka pada peserta didik 

disabilitas lainnya, seperti pada peserta didik disabilitas intlektual 

dengan tinggat lainnya maupun pada peserta didik gangguang spektrum 

autis serta peserta didik gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktif 

yang rawan terkena luka.  
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